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Isu yang dihadapi oleh peternak ruminansia di Indonesia adalah belum banyaknya tersedia
sumber pakan yang murah. Bila kita pertimbangkan sumber pakan tersebut dapat berasal dari
perkebunan kelapa sawit apakah Sistem Integrasi Sapi-Kelapa Sawit (SISKA) dapat menjawab
tantangan penyediaan daging merah. Indonesia seharusnya dapat memproduksi banyak sapi
potong karena kita mempunyai sumber pakan yang banyak. Untuk itu dapatkah kita
menganggap bahwa perkebunan kelapa sawit sebagai savana tertutup, sehingga kita dapat
bersaing dengan negara-negara pengekspor ternak yang selama ini dibudidayakan melalui
savana terbuka. Dengan ketersediaan kawasan perkebunan kelapa sawit saat ini sekitar 14 juta
hektar, dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti kontur tanah, jenis lahan, dan
faktor-faktor lainnya, daya tampung (carrying capacity) dari biomasa yang tersedia, berapa
banyak dapat kita perkirakan dari kawasan seluas ini yang dapat digunakan untuk menerapkan
SISKA. Apabila pohon kelapa sawit dianggap sebagai sumber pakan, sejauh mana produk pohon
sawit dapat diolah menjadi sumber pakan karena saat ini baru sebagian dari pohon sawit dan
produk sawit yang dapat dimanfaatkan. Dapatkan pelepah kelapa sawit ditambah dengan hasil
samping dan leguminosa menjadi sumber pakan melalui pembuatan pelet. Dengan demikian,
didapatkan SISKA sebagai sebuah sistem digunakan dalam percepatan peremajaan kelapa sawit
dengan memberikan pendapatan dan penghasilan kepada pekebunnya, dengan pertimbangan
bahwa di sela-sela tanaman sawit dapat digunakan untuk tanaman rumput, jagung atau
tanaman sela lainnya, agar sifat simbiosis mutualisme SISKA dapat memberikan dampak positif.
Disamping itu, apakah SISKA dapat digunakan sebagai barrier bagi kemungkinan penyebaran
penyakit hewan dan pada saat yang sama dapat memudahkan dan mempercepat sistem
pelayanan kesehatan hewan dibandingkan dengan cara yang dilakukan secara door-to-door di
masyarakat. Dapatkah SISKA juga digunakan dalam upaya menyelamatkan sapi betina produktif
dengan cara mengidentifikasi sapi betina produktif dan sapi betina afkir. Dengan cara yang
sama dengan pendekatan tersebut, dapatkah SISKA digunakan juga sebagai cara untuk
melindungi sapi-sapi lokal kita dari kemungkinan menurunnya kapasitas genetik karena
terjadinya inbreeding atau terjadinya persilangan dengan sapi-sapi breed lain agar keberadaan
sapi bali, misalnya, dapat dipertahankan keunggulan dan kapasitas produksi dan reproduksinya.

Pencegahan inbreeding dapat dilakukan pengaturan/pergiliran penggunaan pejantan, misalnya
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erotasi pejantan yang berumur 2 tahun pada berbagai model SISKA sistem ekstensif,
kombinasi ekstensif dan intensif (semi-intensif). Apakah kemampuan perkebunan kelapa sawit
dalam hal penyediaan pakan dapat juga diolah untuk diberikan kepada sapi-sapi yang berada di
pulau Jawa karena dikawasan perkebunan kelapa sawit masih terdapat masalah dalam
penyediaan indukan. Disamping itu, pada sistem penggembalaan di perkebunan kelapa sawit
sebaiknya tidak diberikan suplemen mineral blok karena dapat menyebabkan konsumsi yang
berlebihan. Dengan demikian, penyediaan pakan dikawasan ini sebaiknya diberikan juga dalam
bentuk konsentrat yang berasal dari produk-produk samping pabrik kelapa sawit setempat,
tidak didatangkan dari pulau Jawa.
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REGULASI INTEGRASI SAPI-SAWIT PERGUB DAN PERDA

REGULASI INTEGRASI SAPI-SAWIT
» UU No.18 Tahun 2009 juncto UU No. 41 Tahun

2014 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan No Provinsi INTRUKSI/PERGUB/PERDA
» UU No 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

1 SumateraUtara  Sedang proses penyusunan Perda

» Perpres 48 Tahun 2013 Tentang Budi Daya Hewan 3

Peliharaan - Pasal 8 dan Pasal 9 2 BangkaBelitung ~ PERGUB NOMOR f?) TAHUN 2019
» Peraturan Pemerintah No 26 Tahun 2021 tentang 3 Riau Proses Harmonisasi Pergub

Penyelenggaraan Bidang Pertanian 4 KalimantanTimur 1. INTRUKSI GUBERNUR KALTIM NOMOR 500/4349/EK
» Permentan 105 Tahun 2014 t_entang Integrasi 2. PERGUB NOMOR 1 TAHUN 2018

Usaha Perkebunan Kelapa Savit dengan Usaha 5 Kalimantan Selatan 1. PERGUB NOMOR 053 TAHUN 2021

Budidaya Sapi Potong 2. PERDA PEMBANGUNAN PERKEBUNAN
» Permentan 18 Tahun 2021 tentang Fasilitasi BERKELANJUTAN

Kebun Masyarakat Sekitar (sedang proses penyusunan)

6 KalimantanTengah PERDANOMOR 43 TAHUN 2018
7 KalimantanBarat ~ Sedang Penyusunan Pergub
8 Kotawaringin Barat PERDANOMOR 31 TAHUN 2015
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REPLIKASI DALAM INTEGRASI SAPI-SAWIT MODEL PENGOLAHAN PUPUK

SISKA KUINTIP dapat dijadikan role model pengembangan integrasi sapi-sawit, dengan cara sbb :

a. Fasilitasi Pembangunan Kebun Masyarakat Sekitar bisa dengan implementasi integrasi sapi-sawit dengan Temaksani Pemeliharaan sistem T ——
o n ikeni e BANK PAKAN + KONSENTRAT
polainti plasma indukdn Intensifsemi inensi
i dengan kandang koloni i
b. model pendekatan ke Pemprov/Pemkab dan Perkebunan Sawit Besar (PBS) dalam men"TRIGGER” bakalan S &'gﬂl‘nu mhsl::n‘

implementasi SISKA

SoligfLumpur || HPT dibawah
Sawit sawit

o

. klaster SISKA KUINTIP yang sudah berjalan perlu di dampingi secara khusus untuk memastikan
keberlanjutan dan terdokumentasi sebagai Model yang layak secara ekonomi, sosial, lingkungan dan
hukum

o

. menegaskan peran PBS/Koperasi, Peternak/Pekebun, Pemprov/Pemkab dalam pendampingan
implementasi SISKA KUINTIP serta menjadikan SISKA KUINTIP sebagai solusi perkebunan berkelanjutan
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